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ABSTRAK 
Tanaman kelor di Desa Talango Pulau Poteran dilakukan dengan menerapkan budidaya 

tanaman Lamtoro sebagai pembatas lahan, tanaman kelor sebagai tanaman pagar (Hedge Crops) 

dan palawija sebagai tanaman lorong (Alley Crops). Tujuan penelitian mengidentifikasi dan 

menganalisis potensi limbah pertanian pada model Alley Cropping berbasis tanaman kelor, dan 

mengetahui kelayakan usaha pada pembuatan pakan ternak kambing dari limbah pertanian 

terfermentasi. Menggunakan teknik Purposive (Sengaja). Metode yang digunakan adalah analisis 

potensi limbah, kelayakan usaha yang meliputi: analisis biaya, analisis penerimaan, analisis 

pendapatan, analisis efisiensi biaya R/C Ratio, B/C Ratio, BEP (Break Event Point), PP (Payback 

Period), dan ROI (Return on Investment). Hasil analisis kelayakan usaha pembuatan silase pakan 

ternak berbahan limbah pertanian tanaman kelor, lamtoro, jagung, dan kacang tanah dengan model 

Alley Cropping dalam periode 1 tahun (Desember-Oktober) dengan 8 kali produksi menghasilkan 

pendapatan Rp.7.935.890 rupiah. Hal ini dapat diartikan bahwa usaha pembuatan pakan ternak 

kambing dari limbah tanaman kelor dan tanaman pangan terfermentasi pada model Alley Cropping 

berbasis tanaman kelor di Pulau Poteran layak untuk diterapkan dengan nilai R/C ratio 1,47 dan 

nilai B/C ratio sebesar 0,47 serta kondisi usaha atau BEP Unit dalam mencapai titik impas yaitu 

sebesar 1.197 Kg silase, sedangkan BEP Nilai sebesar Rp.2.992.390, sehingga pelaku usaha 

pembuatan silase dengan menghasilkan pendapatan sebesar Rp. 2.992.390 rupiah akan mencapai 

titik impas dari usaha yang dijalankan. Adapun nilai PP (Payback Period) selama 5 tahun 5 bulan. 

Keuntungan yang akan diperoleh berdasarkan nilai ROI (Return On Investment) sebesar 46,81% . 

 
Keywords: Potensi Limbah Pertanian, Alley Cropping, Kelayakan usaha silase pakan ternak 

 

PENDAHULUAN 

Lahan yang digunakan untuk pertanian 

di Desa Talango Pulau Poteran secara geografis 

berada pada 500 mdpl merupakan dataran 

rendah beriklim kering. Pada umumnya 

usahatani yang dilakukan adalah usahatani 

 
campuran (mixed cropping) berdasarkan 

kebutuhan petani dalam menyediakan 

kebutuhan pangan, pakan ternak dan 

pendapatan finansial (Isdiantoni dalam Fawaid 

et al., 2017). Komoditas yang diusahakan petani 
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selain tanaman palawija (Jagung dan Kacang 

tanah), petani juga memelihara ternak kambing. 

Menurut Isdiantoni (2012), rendahnya 

produksi tanaman palawija di Pulau Poteran 

selain cara berproduksinya, petani dihadapkan 

pada permasalahan terbatasnya jenis tanaman 

yang dibudidayakan dan kurangnya tenaga 

pengolah lahan serta sempitnya penguasaan 

lahan tegal yang rata-rata 0,3 hektar, sehingga 

berdampak terhadap rendahnya pendapatan 

usahataninya. 

Usahatani campuran pada lahan kering 

dengan tanaman kelor dan tanaman palawija 

mampu memberikan kontribusi pendapatan 

yang cukup signifikan terhadap total 

pendapatan usahatani. Tanaman kelor yang 

ditanam sebagai tanaman tepi, memberikan 

kontribusi sebesar 4,66% dan yang ditanam 

dengan sistem pertanaman lorong, memberikan 

kontribusi sebesar 19,82%. (Fawaid et al., 

2016). 

Model Alley Cropping berbasis tanaman 

kelor di Desa Talango Pulau Poteran dilakukan 

dengan menerapkan budidaya tanaman lamtoro 

sebagai pembatas lahan, tanaman kelor sebagai 

tanaman pagar (Hedge Crops) dan palawija 

sebagai tanaman lorong (Alley Crops). Selain 

berusahatani tanaman pangan, petani juga 

memelihara ternak Kambing. Survey awal yang 

dimiliki petani di Desa Talango diperoleh 

informasi rata-rata kepemilikan kambing 

sebanyak 5 (lima) ekor per Rumah Tangga 

Petani. 

Untuk meningkatkan kuantitas dan 

kualitas ternak kambing sangat tergantung 

ketersediaan pakan ternak yang cukup dan 

tinggi nutrisinya. Oleh karena itu penerapan 

Alley Cropping dalam usahatani di Pulau 

Poteran diharapkan dapat menyediakan pakan 

ternak khusunya kambing melalui pemanfaatan 

tanaman lamtoro (sebagai tanaman pembatas 

lahan), dimana lamtoro ditanam dalam bentuk 

baris dengan jarak tanam yang rapat. limbah 

tanaman kelor (Hedge Crops) dan limbah 

tanaman palawija (Alley Crops). 

Limbah dari tanaman pangan biasanya 

berlimpah saat panen langsung, namun 

pemanfaatannya untuk pakan ternak belum 

optimal sehingga memerlukan teknologi 

pengolahan untuk meningkatkan nilai gizi, 

termasuk jumlah protein dan karbohidrat, dan 

dapat ditemukan sepanjang tahun (Hidayat et. 

al. dalam De Lima dan Patty 2021). 

Penelitian terdahulu mencoba 

menjelaskan potensi ekonomi limbah pertanian 

untuk pakan ternak yang berasal dari limbah 

tanaman pangan (De Lima dan Patty, 2021). 

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh (Ayuni 

dan Widodo, 2023) jenis limbah yang 

digunakan limbah tanaman pangan dan 

agroindustri yaitu dari ampas tahu, tetapi belum 

ada penelitian secara khusus mengukur potensi 

ekonomi menggunakan limbah pertanian 

sebagai sumber nutrisi untuk ternak di model 

Alley Cropping. 

Oleh karena itu batasan obyek penelitian 

ini akan mengindentifikasi potensi limbah 

pertanian sebagai sumber pakan ternak kambing 

dan mengetahui kelayakan usaha pada 

pembuatan pakan ternak kambing dari limbah 

pertanian terfermentasi yang berasal dari model 

Alley Cropping berbasis tanaman kelor seluas 

0,15 hektar di Desa Talango Kecamatan 

Talango Pulau Poteran. 

 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di Desa 

Talango, Kecamatan Talango, Pulau Poteran. 

pada bulan Oktober 2023 – Maret 2024. 

Penentuan lokasi dilakukan secara purposive 

(sengaja) dengan pertimbangan bahwa 

usahatani yang dilakukan petani di Desa 

Talango adalah sistem pertanaman Alley 

Cropping, yang mengkombinasikan pohon 

kelor dengan tanaman palawija. Disamping itu 

petani juga memelihara ternak kambing yang 

merupakan bagian dari kegiatan penelitian ini. 

Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini bersumber dari data primer dan 
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data sekunder. Pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi dan pengukuran 

langsung, studi pustaka, dokumentasi. 

Data penelitian dianalisis secara 

kuantitatif. Potensi Limbah Pertanian pada 

Model Alley Cropping Berbasis Tanaman Kelor 

seluas 0,15 hektar sebagai Pakan Ternak di 

Pulau Poteran dianalisis secara deskriptif yaitu 

menyusun data yang di peroleh dan disajikan 

dalam bentuk tabel serta menjelaskan tentang 

jenis dan jumlah (berat) masing-masing 

tanaman yang menjadi sumber limbah untuk 

pakan ternak. Data yang terhimpun selanjutnya 

dilakukan tabulasi sesuai kriteria yang 

ditetapkan. Selanjutnya untuk mengukur 

produksi bahan limbah pertanian pada 

komoditas (Kelor, Jagung dan Kacang Tanah) 

dalam setahun dengan menggunakan teknik 

analisis yang dimodifikasi dari (Farda et al., 

dalam Kurniawan et al., 2023) sebagai berikut : 

PL = A x B x C 
keterangan : 

PL : Produksi Bahan Pakan Limbah Pertanian 

(Kg). 

A : Jumlah (bobot) bahan limbah pertanian per 

pohon (Kg). 

B : Jumlah / Populasi bahan limbah pertanian 

(Pohon). 

C : Jumlah panen / Frekuensi panen. 

Untuk menghitung biomas tanaman 

lamtoro yang dimodifikasi dari (Farda et al., 

dalam Kurniawan et al., 2023) yang secara 

matematis dirumuskan sebagai berikut: 

PL՜ = A՜ x B՜ x C՜ 

keterangan : 

PL՜ : Produksi bahan pakan biomas lamtoro 

(Kg). 

A՜ : Jumlah (bobot) biomas lamtoro (Kg). 
B՜ : Keliling lahan = 170 meter. 

C՜ : Jumlah kali panen (Frekuensi). 

 

Analisis kelayakan usaha yang meliputi: 

analisis biaya, analisis penerimaan, analisis 

pendapatan, analisis efisiensi biaya R/C Ratio, 

B/C Ratio, BEP (Break Event Point), PP 

(Payback Period), dan ROI (Return on 

Investment). 

1. Analisis Biaya 

Pertama-tama harus ditentukan terlebih 

dahulu biaya tetap dan biaya variabel 

untuk menentukan biaya keseluruhan 

yang digunakan. Rumus biaya total 

(TC), menurut Soekartawi (1995), sama 

dengan jumlah biaya tetap (FC) dan 

biaya variabel (VC), yang dinyatakan 

sebagai berikut: 

TC = FC + VC 

Keterangan: 

TC = Biaya Total (Total Cost) 

FC = Biaya Tetap (Fixed Cost) 

VC = Biaya Variabel/ Tidak Tetap 

(Variabel Cost) 

2. Perhitungan penerimaan melibatkan 

perkalian antara output komoditas 

dengan harga jualnya, yang secara 

matematis dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

TR = Py . Y 

Keterangan : 

TR : Total Revenue (Penerimaan Total) 

Py : Harga produk 

Y : Jumlah produksi 

3. Analisis Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil mengenai 

seluruh pendapatan setelah dikurangi 

dengan total pengeluaran (Soekartawi, 

1995). Setelah itu, rumus pendapatan 

dapat dinyatakan sebagai berikut: 

Л = TR – TC 

Keterangan: 

л = Pendapatan 

TR = Total penerimaan (Total 

Revenue) 

TC = Biaya total (Cost) 

4. Analisis Efisiensi R/C Ratio 

Menurut Munawir (2010), analisis rasio 

pendapatan-biaya, atau rasio R/C, 

membandingkan pendapatan dan biaya 

secara keseluruhan. Semakin tinggi nilai 

R/C, semakin tinggi pula keuntungan 

bisnis. 
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R/C Ratio = TR / TC 

Keterangan: 

R/C Ratio = Rasio perbandingan antara 

penerimaan total dan biaya 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan) 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

5. B/C Ratio 

Dalam analisis biaya manfaat digunakan 

B/C ratio untuk meringkas hubungan 

biaya relatif dengan manfaat proyek 

yang diusulkan. B/C Ratio (Benefit Cost 

Ratio) dapat diberikan dalam bentuk 

uang atau kualitatif. Diharapkan bahwa 

sebuah proyek akan memberikan nilai 

sekarang bersih yang menguntungkan 

bagi perusahaan dan investornya jika 

B/C ratio-nya lebih besar dari 1. proyek 

tersebut diharapkan memberikan nilai 

sekarang bersih yang positif bagi 

perusahaan dan investornya (Vajpayee 

dan Sarder, 2019). 

B/C ratio = B/TC 
Keterangan: 

B/C ratio = Rasio yang digunakan 

perbandingan antara manfaat dan biaya 

B = Pendapatan 

TC = Total Cost (Total Biaya) 

6. BEP (Break Event Point) 

Analisis Break Event Point (BEP) 

adalah analisis yang digunakan untuk 

melihat kaitan antara biaya tetap, biaya 

variabel, tingkat pendapatan pada 

tingkat operasional yang berbeda, dan 

volume produksi (Rangkuti, 2020) 

 

BEP (Unit) : 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝 

 
 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙/ 𝑢𝑛𝑖𝑡 − 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙/𝑢𝑛𝑖𝑡 
 

 
BEP (Nilai) : 

 
7. PP (Payback Period) 

Istilah “periode pengembalian modal” 

menggambarkan berapa lama waktu 

yang dibutuhkan untuk menutup biaya 

investasi. Periode pengembalian modal. 

sederhananya, adalah jumlah waktu 

yang diperlukan agar investasi menjadi 

menguntungkan (Kagan, 2021) 

 
 

n + 𝑎−𝑏 𝑥 1 Tahun 
𝑐−𝑏 

 

 

Keterangan: 

n = Tahun terakhir saat jumlah besaran 
arus kas masih belum dapat menutup 

besaran investasi semula 

a = Jumlah besaran investasi semula 

b = Besaran total kumulatif dari arus kas 

pada periode tahun ke – (n) 

c = Besaran total kumulatif dari arus kas 

pada periode tahun ke – (n+1) 

Di sisi lain, rumus berikut ini 

diturunkan jika waktu pengembalian 

investasi memiliki arus kas tahunan 

yang konstan. PP sama dengan (jumlah 

investasi awal / jumlah arus kas) dikali 

setahun investasi semula / (besaran arus 

kas) x 1 tahun. 

8. ROI (Return On Investment) 

Persentase keuntungan yang dapat 

diperoleh dari seluruh jumlah aset 

investasi dikenal sebagai laba atas 

investasi, atau ROI (Return On 

Investment). Menurut definisinya, laba 

atas investasi (ROI) juga dapat 

didefinisikan sebagai ukuran seberapa 

baik seseorang atau bisnis mengelola 

risiko yang terkait dengan investasi 

modal. 

 
(𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝    

(1 − 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡

)
 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟 𝑢𝑛𝑖𝑡 

(𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 x 100%) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Pertanian di Desa Talango 
Desa Talango kecamatan Talango di 

pulau Poteran memiliki luas 3,67 Km2 sebagai 

wilayah administrasi berbatasan dengan: 

a). Sebelah Utara : Pantai/Lautan 

b). Sebelah Selatan : Desa Padike & Desa 

Cabbiya 

c). Sebelah Barat : Pelabuhan/Lautan 

d). Sebelah Timur  : Desa Gapurana 

Lahan pertanian di desa Talango 

seluas 256,47 hektar yang seluruhnya 

merupakan lahan tegal (tanah kering). 

Pemanfaatan tanah kering untuk usaha 

pertanian di Desa Talango diklasifikasikan ke 

dalam tipe kebun dan tipe tegal. Tegal 

merupakan tipe utama dari usaha pertanian di 

Desa Talango dan sangat tergantung pada 

ketersediaan air yaitu air hujan. 

Pada umumnya usahatani yang 

dilakukan adalah usahatani campuran (mixed 

cropping) berdasarkan kebutuhan petani dalam 

menyediakan kebutuhan pangan, pakan ternak 

dan pendapatan tunai (Isdiantoni dalam Fawaid 

et al., 2017). Komoditas yang diusahakan petani 

selain tanaman palawija yaitu Jagung, Kacang 

tanah, singkong, dan kacang hijau. (Ekawati 

dalam Fawaid et., al 2017) Sementara tanaman 

tahunan yang umum ditanam yaitu pohon jati, 

mimba, saga pohon dan mangga. 

Adapun pola tanam di Desa Talango 
sepenuhnya sangat tergantung dari curah hujan. 

Apabila musim penghujan berjalan normal 

(sampai 6 bulan), maka petani melakukan 

penanaman dua kali (MH 1 dan MH2), apabila 

musim penghujan tidak normal (kurang dari 6 

bulan) petani hanya melakukan penanaman satu 

kali, yaitu di MH 1. Adapun Pola Tanam 

tersebut dapat disajikan sebagai berikut : 

Tabel 1 Pola Tanam di Desa Talango 

Pulau Poteran 

Pola 

tanam 

Bulan 

I 

II 

III 

MH I 

 

12-3 

Jagung + 

Kacang 

Tanah 

Jagung + 

Kacang 

Hijau 

Jagung + 

Kacang 

Hijau 

MH II 

 

4-7 

Jagung + 

Singkong 

 

Jagung + 

Buncis 

 

Jagung + 

Kacang 

Tanah 

MK 

 

8-11 

Singkong 

Bero 

Bero 

 

Usahatani yang banyak dikembangkan 

oleh petani di Desa Talango yaitu komoditas 

Jagung dan Kacang Tanah. Selain berusahatani 

tanaman, petani juga memelihara ternak 

kambing. 

Alley Cropping di Desa Talango Pulau 

Poteran 

Alley Cropping merupakan salah satu 

model agroindustri yang telah diusulkan 

sebagai salah satu solusi global untuk 

meningkatkan efisiensi penggunaan lahan 

sekaligus mengurangi dampak lingkungan dan 

resiko ekonomi bagi petani (Quinkenstein et al. 

dalam Haerani, 2018). Sistem pertanian Alley 

Cropping yang dilakukan di Pulau Poteran yaitu 

dengan mengkombinasikan tanaman kelor 

sebagai tanaman pagar, dan tanaman palawija 

sebagai tanaman sela (Alley Cropping). 

Usahatani campuran pada lahan kering dengan 

tanaman kelor dan tanaman palawija mampu 

memberikan kontribusi pendapatan yang cukup 

signifikan terhadap total pendapatan usahatani. 

Tanaman kelor yang ditanam sebagai tanaman 

tepi, memberikan kontribusi sebesar 4,66 % dan 

yang ditanam dengan sistem pertanaman 

lorong, memberikan kontribusi sebesar 19,82%. 

(Fawaid et al., 2016). 

Pengelolaan lahan kering yang 

luasannya semakin sempit dan produktifitas 

lahan semakin rendah, maka perlu upaya 

perencanaan pengaturan sistem pertanaman 
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yang mengkombinasikan tanaman semusim 

dengan tanaman tahunan (Guritno dalam 

Fawaid et al., 2017). Hal ini sesuai dengan 

kondisi lahan kering di Desa Talango Pulau 

Poteran sebagai lokasi penelitian untuk 

mengembangkan model Alley Cropping. 

Menurut Mulyono (2016) dikatakan 

bahwa budidaya lorong (Alley Cropping) adalah 

sistem agroforestry melibatkan penanaman 

tanaman pagar, ditanam rapat mengikuti garis 

kontur dan tanaman pokok yang berupa 

tanaman palawija yang ditanam di antara 

tanaman pagar di lorong. Tanaman pagar adalah 

tanaman tahunan yang cepat berkembang dan 

bertunas kembali, serta menghasilkan banyak 

hijauan. 

Penyusunan jenis tanaman pada sistem 

Alley Cropping di pulau poteran, mengacu pada 

prinsip usahatani konservasi. Berdasarkan studi 

yang dilakukan oleh Ekawati (2018) dan 

Isdiantoni (2023), tujuan dari sistem Alley 

Cropping di Pulau Poteran adalah untuk 

mengevaluasi produksi tanaman, biaya 

pertanaman, dan produksi pakan ternak dengan 

memanfaatkan kelor. Dalam sistem ini, sekitar 

13% lahan disisihkan untuk rorak, sementara 

sisanya sebesar 87%, ditanami dengan tanaman 

pangan. Penelitian ini memberikan gambaran 

tentang efisiensi sistem Alley Cropping dalam 

mendukung sektor pertanian dan peternakan di 

Pulau Poteran. 

Lahan kering yang digunakan sistem 

Alley Cropping di Desa Talango Pulau Poteran 

seluas 1.464 meter persegi atau 0,15 Ha, dengan 

panjang lahan 61 meter dan lebarnya 24 meter. 

Terdapat 2 lorong untuk palawija. Tanaman 

Kelor ditanam dalam 2 baris dengan jarak 150 

cm x 100 cm, total 366 tanaman. Tanaman serai 

544 rumpun. Tanaman jagung total 13.024 

tanaman. Tanaman Kacang Tanah dengan total 

14.652 tanaman. Selain itu, areal palawija 

dibatasi oleh saluran buntu atau rorak dan 

tanaman serai dibuat dengan ukuran lebar 30 cm 

dan kedalaman 50 cm. sementara lamtoro 

berfungsi sebagai tanaman pagar pembatas 

lahan, ditanam dalam bentuk baris dengan jarak 

tanam yang rapat dan menyuburkan tanah. 

Dengan terlaksananya model Alley 

Cropping berbasis Kelor di Desa Talango dan 

Pulau Poteran pada umumnya, diharapkan 

petani melanjutkan secara berkesinambungan 

agar pengelolaan sumber daya pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan generasi kini dan yang 

akan datang. Dengan cara merawat dan 

meningkatkan kualiatas lingkungan serta 

pelestarian sumberdaya alam, maka 

kesinambungan antara kepentingan ekonomi, 

lingkungan dan sosial dalam memanfaatkan 

lahan dapat tercapai. 

Adapun prinsip keberlanjutan menurut 

Michel (2007) menyatakan bahwa ada tiga 

prinsip keberlanjutan yaitu, pertama Prinsip 

ekonomi ialah mengusahakan sumberdaya 

lahan untuk produksi pertanian dapat 

memberikan keuntungan dan manfaat pada 

pelaksana pertanian tanpa mengorbankan 

sumberdaya alam tersebut. kedua Prinsip 

lingkungan yaitu memanfaat sumberdaya alam 

di lakukan secara berkesinambungan dan ramah 

terhadap lingkungan serta menghindari 

pencemaran sebagai akibat penggunaan 

teknologi tanah, air dan udara, dan ketiga 

Prinsip sosial yaitu diterima dan dilaksanakan 

oleh masyarakat dalam upaya penyelamatan 

dan pelestarian sumberdaya alam. 

Pertanian berkelanjutan sebagai usaha 

pertanian yang memanfaatkan dan sekaligus 

melestarikan sumberdaya secara optimal, 

menggunakan sarana dan biaya yang wajar guna 

meningkatkan produk panen serta 

menggunakan sarana produksi yang terbarukan 

dan produktivitas sumberdaya sepanjang masa, 

sehingga mampu memenuhi kriteria sosial, 

ekonomi dan kelestarian lingkungan. (Sumarno 

dalam Lagiman, 2020) 

Potensi Limbah Pertanian pada Model Alley 

Cropping berbasis Kelor di Desa Talango 

Pulau Poteran 
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Potensi limbah pertanian mengacu pada 

kemampuan atau peluang limbah yang 

dihasilkan dari berbagai kegiatan pertanian 

untuk dikelola dan dimanfaatkan kembali 

menjadi suatu produk yang memiliki nilai guna. 

Dengan adanya potensi limbah pertanian 

sebagai pakan ternak kambing, dapat 

mendukung pengembangan peternakan dan 

memanfaatkan sebagai pakan pengganti hijauan 

yang semakin terbatas ketersediaannya. 

Pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai 

pakan ternak merupakan solusi terhadap 

kendala pakan dan meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumberdaya pertanian untuk 

mendukung pertumbuhan ternak ruminansia. 

Dengan adanya potensi limbah 

pertanian di Desa Talango Pulau Poteran dan di 

proses menjadi silase merupakan pakan ternak 

yang berkualitas. Adapun total produksi limbah 

pertanian di Desa Talango Pulau Poteran 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Total Produksi Limbah Pertanian pada Model Alley Cropping Berbasis 

kelor di Desa Talango Pulau Poteran 
 

Bulan 
                              Jenis Limbah (KG)   Total Produksi 

(Kg) Kelor Lamtoro Jagung Kacang Tanah 

Desember 411,75 140,25 0.00 0.00 552,00 

Januari 0.00 0.00 2.120,31 2.336,99 4.457,30 
Februari 732,00 348,50 0.00 0.00 1,080,50 

April 594,75 269,88 1.986,16 4.591,94 7.442,73 

Juni 503,25 0.00 0.00 0.00 503,25 

Juli 0.00 246,50 0.00 0.00 246,50 

Agustus 311,10 0.00 0.00 0.00 311,10 
Oktober 256,20 127,50 0.00 0.00 383,70 

TOTAL 2.809,05 1.132,63 4.106,47 6.928,93 14.977,08 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel tersebut diatas 

diketahui bahwa jumlah produksi limbah 

pertanian terbanyak pada model Alley Cropping 

berbasis kelor seluas 0,15 hektar di Desa 

Talango Pulau Poteran dalam setahun sebesar 

14.977,08 Kg. Adapun jumlah produksi limbah 

pertanian tertinggi terjadi pada MH II yaitu 

pada bulan April dan produksi terendah pada 

bulan juli. 

Proses Pembuatan Pakan Ternak Kambing 

Terfermentasi pada Model Alley Cropping 

Berbasis kelor di Desa Talango Pulau 

Poteran 

Bentuk pengawetan pakan ternak kambing yang 
dilakukan peternak di Desa Talango pulau 

poteran adalah pembuatan silase, dimana bahan 

pakan ternak atau hijauan disimpan dalam 

keadaan segar (kadar air 60-70%) di dalam satu 

tempat seperti drum yang disebut silo. 

Adapun tahapan proses pembuatan 

Silase tersebut sebagai berikut : 

Tahap I : Pemangkasan tanaman Kelor dan 
Lamtoro serta mengumpulkan 

limbah tanaman jagung dan 

kacang tanah. 

Tahap II : Pencacahan limbah tanaman kelor, 
lamtoro, jagung dan kacang tanah 

dengan mesin pencacah. 

Tahap III : Penimbangan Limbah tanaman 

Kelor dan Lamtoro hasil 

pencacahan. 

Tahap IV : Pengadukan limbah secara merata 

dengan menambahkan larutan 

Gula Merah (10 –50 gr/kg bahan 

hijauan) dan Inokulan Bakteri 
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Asam Laktat (1% dari total bahan 

hijauan). 

Tahap V : Penyimpanan dengan memasukkan 

limbah pertanian yang sudah diaduk 

ke dalam Drum, dipadatkan dan 

menyisakan 25% ruang drum, 

kemudian ditutup rapat (an-aerob). 

Proses Fermentasi ini berlangsung 

kurang lebih selama 21 hari, 

selanjutnya hasil silase tersebut 

a. Biaya Variabel Cost (VC) 

sudah dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak kambing. 

Analisis Biaya (TC) 
Analisis biaya yang digunakan dalam 

proses pembuatan pakan ternak kambing dari 

limbah tanaman kelor dan tanaman pangan 

terfermentasi pada model Alley Cropping 

berbasis tanaman kelor meliputi biaya 

variabel dan biaya tetap. 

Tabel 3 Total Biaya Variabel 

NO Uraian Jumlah (Rp) 

1. Kelor 1.404.525 

2. Lamtoro 226.518 

3. Jagung 1.231.677 

4. Kacang Tanah 2.425.091 

5. Molase 1.840.625 

6. Starter 3.681.250 
7. Tenaga Kerja 4.700.000 
9. BBM 359.550 

 TOTAL 15.869.236 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
 

 

Berdasarkan tabel diatas dalam 1 

tahun biaya variabel yang dibutuhkan 

b. Biaya Fixed Cost (FC) 

 

untuk kegiatan produksi pembuatan 

silase adalah 15.869.236 rupiah. 

Tabel 4 Total Biaya Tetap 

No Uraian 
Nilai Penyusutan per 

Unit (Tahun) (Rp) 

1. Sewa Lahan (7x4 meter) 150.000 

2. Rumah Produksi 432.000 
 Peralatan:  

1. Mesin Pencacah 202.500 

2. Drum Fermentasi 246.667 

3. Ember (24 liter) 700 

4. Sabit 2.867 

5. Terpal 4x6 131.357 
6. Cangkul Garpu mini 2.547 

7. Sekop plastik 14.400 

8. Sarung Tangan karet 35.000 

9. Gerobak Sorong 16.500 
10. Timbangan kapasitas 60kg 31.000 

 Total 1.084.488 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
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Berdasarkan tabel diatas dalam 1 

tahun biaya tetap yang dibutuhkan 

untuk kegiatan produksi pembuatan 

silase adalah 1.084.488 rupiah. Adapun 

jumlah produksi dari silase pakan 

ternak kambing dalam 1 tahun sebesar 

9.995,85 Kg. 

Analisis Kelayakan Usaha Pembuatan 

Silase Pakan Ternak Kambing 

Analisis Penerimaan (TR) dan 

Analisis Pendapatan 

Analisis penerimaan merupakan 

proses evaluasi terhadap potensi 

pendapatan yang akan dihasilkan oleh suatu 

usaha, bisnis, atau investasi. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk memperkirakan 

seberapa besar pendapatan yang dapat 

dihasilkan dan bagaimana pendapatan 

tersebut dapat menutupi biaya operasional 

dan menghasilkan keuntungan. Perhitungan 

penerimaan pada produksi pembuatan silase 

dari limbah pertanian di Pulau Poteran 

dilakukan dengan mengakumulasi jumlah 

produk yang dihasilkan kemudian dikalikan 

dengan harga jual dari silase tersebut. 

Sedangkan perhitungan pendapatan 

merupakan hasil dari total penerimaan 

setelah dikurangi oleh biaya total, 

Soekartawi (1995). Berikut adalah hasil 

perhitungan penerimaan dan hasil 

perhitungan pendapatan kegiatan produksi 

pembuatan silase dari limbah pertanian 

dengan model Alley Cropping di Pulau 

Poteran adalah sebagai berikut: 

Tabel 5 Perhitungan Penerimaan dan Pendapatan hasil usaha pembuatan Silase pakan ternak 

kambing dari limbah pertanian dengan model Alley Cropping di Pulau Poteran 
 

Bulan 
Total Produksi 

(Kg) 
Harga Satuan 

(Rp) 
Penerimaan 

(Rp) 
Jumlah 

Biaya (Rp) 
Pendapatan 

(Rp) 

Desember 387,98 Rp2.500 969.939 857.478 112.461 

Januari 2.651,65 Rp2.500 6.629.116 4.576.547 2.052.570 

Februari 640,35 Rp2.500 1.600.876 1.111.187 489.689 

April 5.189,18 Rp2.500 12.972.943 8.440.733 4.532.211 

Juni 390,52 Rp2.500 976.305 698.482 277.823 

Juli 179,33 Rp2.500 448.322 295.114 153.208 

Agustus 241,41 Rp2.500 603.534 424.863 178.671 

Oktober 275,43 Rp2.500 688.579 549.321 139.258 

TOTAL 9.955,85  24.889.615 16.953.724 7.935.890 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel tersebut diatas 
diketahui bahwa harga jual untuk 

produk silase pakan ternak untuk 

kambing adalah sebesar Rp. 2.500 

rupiah, sehingga dari total produksi 

yang dihasilkan maka penerimaan 

dari usaha kegiatan ini adalah sebesar 

Rp. 24.889.615 rupiah untuk periode 

setahun (Desember – Oktober). 

Sedangkan pendapatan dari hasil 

usaha pembuatan silase pakan ternak 

kambing berbahan limbah pertanian 

tanaman kelor, lamtoro, jagung, dan 
kacang tanah dengan model Alley 

Cropping dalam periode 1 tahun 

(Desember – Oktober) dengan 8 kali 

produksi adalah sebesar Rp. 

7.935.890 rupiah. 

Analisis Kelayakan Usaha Pembuatan 

Silase Pakan Ternak Kambing 

Kelayakan usaha merupakan suatu 

proses evaluasi untuk menentukan 

apakah suatu bisnis atau proyek layak 

untuk dijalankan dari segi berbagai 
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aspek, termasuk ekonomi, teknis, pasar, 

hukum, dan lingkungan. Tujuan utama 

dari analisis kelayakan usaha yaitu untuk 

mengidentifikasi potensi risiko dan 

keuntungan, serta memastikan bahwa 

usaha tersebut memiliki peluang sukses 

yang tinggi sebelum diinvestasikan 

waktu, uang, dan sumber daya lainnya. 

Kelayakan usaha dalam pembuatan 

pakan ternak kambing dari limbah kelor 

dan tanaman pangan terfermentasi pada 

model Alley Cropping berbasis tanaman 

kelor perlu dilakukan identifikasi biaya 

hingga pada akhirnya diketahui nilai 

kelayakan usahanya. Analisis kelayakan 

digunakan untuk menghitung apakah 

suatu usaha tersebut layak atau tidak 

untuk dilaksanakan. Suatu usaha 

dikatakan layak apabaila nilai R/C ratio 

> 1, sebaliknya usaha yang tidak layak 

apabila nilai R/C Ratio < 1. 

Tabel 6 Kelayakan Usaha 

NO. Uraian Rataan 

1. R/C ratio 1,47 

2. B/C ratio 0,47 

3. Break Event Point  

 a. Unit 1.197 
 b. Nilai 2.992.390 

4. Payback Period (PP) 5,5 

5. Return On Investment (ROI) 46,81 

Sumber: Data Primer Diolah, 2024 
 

Berdasarkan tabel tersebut diatas, 
diketahui bahwa nilai R/C ratio adalah 

sebesar 1,47 dimana nilai tersebut lebih besar 

dari 1 (1,47 > 1) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa usaha pembuatan silase dari limbah 

pertanian tanaman kelor, lamtoro, jagung, 

dan kacang tanah yang dirancang 

menggunakan model Alley Cropping di Pulau 

Poteran dapat dikatakan layak secara 

finansial untuk dikembangkan. Nilai rata-rata 

B/C ratio adalah sebesar 0,47 dimana 

menunjukkan bahwa pendapatan dari 

investasi setiap 1 rupiah menghasilkan Rp 

0,47. Hal ini dapat diartikan bahwa investasi 
tersebut kurang memberi manfaat yang 

maksimal dibandingkan dengan biaya yang 

telah dikeluarkan, sehingga usaha ini kurang 

memberikan nilai tambah atau manfaat 

secara ekonomi. Nilai BEP Unit dengan 

kondisi usaha dalam mencapai titik impas 

yaitu sebesar 1.197 Kg dan BEP Nilai sebesar 

2.992.390. Adapun nilai PP (Payback 
Period) selama 5,5 tahun. Keuntungan yang 

akan diperoleh berdasarkan nilai ROI (Return 

on Investment) sebesar 46,81%. 

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil Penelitian, dapat disimpulkan: 
1. Potensi limbah pertanian pada model 

Alley Cropping sebagai pakan ternak 

kambing di Pulau Poteran terdiri dari 

produksi biomas limbah daun kelor 

sebanyak 2.809,05 Kg, produksi biomas 

limbah tanaman lamtoro sebanyak 

1.132,63 Kg, Produksi biomas limbah 

 

tanaman jagung sebanyak 4.106,47 Kg, 

dan produksi biomas limbah tanaman 

kacang sebanyak 6.928,93 Kg dengan 

luas areal 0,15 Ha. 

2. Usaha pembuatan pakan ternak 

kambing dari limbah tanaman kelor dan 

tanaman pangan terfermentasi pada 

model Alley Cropping berbasis tanaman 

kelor di Pulau Poteran layak untuk 
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diterapkan dengan nilai R/C ratio 1,47 

dan nilai B/C ratio sebesar 0,47 serta 

kondisi usaha atau BEP Unit dalam 

mencapai titik impas yaitu sebesar 1.197 

Kg silase, sedangkan BEP Nilai sebesar 

Rp.2.992.390, sehingga pelaku usaha 

pembuatan silase dengan menghasilkan 

pendapatan sebesar Rp. 2.992.390 

rupiah akan mencapai titik impas dari 

usaha yang dijalankan, dengan 

pendapatan bersih yang diperoleh 

sebesar Rp.7.935.890 rupiah. Adapun 

nilai PP (Payback Period) selama 5 

tahun 5 bulan. Keuntungan yang akan 

diperoleh berdasarkan nilai ROI (Return 

On Investment) sebesar 46,81% . 
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